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Abstrak

LatarBelakang :Remaja indon@a dewasa ini nampak lebih bertoleransi terhadap
gayva hidup seksual pranikah. Kasus mmgmopezﬂaku seksual pada remaja dari
waktu ke waktu semakin mengkhawatirkan. Fakta menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja tidak mengetahui dampak cmperﬂaku seksual vang mereka lakukan.
Padahal dengan pengetahuan seksualitas dapat menjadikan indu memiliki sikap
dan tingkah laku seksual yang sehat dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengetahuan seksual dengan sikap remaja dan perilaku
seks pranikah.

Tujuan : Tujuan dari penelitia ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan
seksual dengan sikap remaja dan perilaku seks pranikah di SMA Negeri 3 Jombang
Jawa Timur.

Metode: Penelitian dilakukan melalui suatu instrumen survei yang mengandung
pertanyaan mengenai pengetahuan seksuamm sikap remaja terhadap perilaku seks
pranikah. Subjek penelitian berjumlah 86 siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Jombang.
Hasil survei dianalisis secara statistik dengan menggunakan prosedur korelasi Rank-
Spearman.

Hasil :Hasil penelitian vang utama adalah pengetahuan seksual dan sikap remaja
terhadap perilaku seks pranikah mempunyai hubungan yang bermakna (r = 0,532;
p< 0,01).Disimpulkan bahwa hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
seks pranikah cukup jelas sehingga pemberian informasi yang meningkatkan
pengetahuan seks yang baik dapat membentuk sikap yang positif yang dapat
mendorong siswa untuk mengendalikan perilakunya dalam aktivitas seksual yvang
sehat dan terhindar dari perilaku seks pranikah.

Kesimpulan : terbukti bahwa ada hubungan antara
pengetahuanseksualdengansikapremajadanperilakusekspranikah di  SMA  Negeri 3
mbang

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Seks Pranikah, Remaja




THE RELATIONSHIP BETWEEN THE SEXUAL KNOWLEDGE AND
ATTITUDE OF ADOLESCENT PREMARITAL SEXUAL BEHAVIOR IN
SMA NEGERI 3 JOMBANG OF EAST JAVA
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Abstract

Background of the study : Indonesian teenagers today seem more tolerant of
premarital sexual lifestyle. The cases about sexual behavior in adolescents over time
increasingly worrying. The facts show that most teens do not know the impact of
sexual behavior that they do. Whereas with sexuality knowledge cmnake people
have the attitude and behavior of healthy and responsible sexual. The purpose of
the study is to analyze the knowledge of adolescent sexual attitudes and behavior of
premarital sex.

The purpose of the study : the purpose of this study was to analyze the relationship
between sexual knowledge with adolescent attitudes and behavior of premarital sex
in SMA Negeri 3 Jombang of east java.

The method of the study : research conducted through a survey instrument that
contains questions about adolescent sexual knowledge and attitudes toward
premarital sexual behavior. Research subjects totalling 86 students of class XI in
SMA Negeri 3 Jombang. The survey result were analyzed statistically using the
Rank- Spearman correlation procedure.

The result of the study : the main research results are adolescent sexual knowledge
and attitudes toward premarital sexual behavior has a significant relationship (v =
0,532; p< 0,01).concluded that the correlation between knowledge and attitudes
toward premarital sexual behavior is quite clear that the provision of information
that increases knowledge of good sex can form attitudes positive to encourage
students to control their behavior in a healty sexual activity and avoid premarital

sex behavior.

The conclusion : proved that there is a relationship between sexual knowledge with
adolescent attitudes and behavior of premarital sex in SMA Negeri 3 Jombang

Key words : level of knowledge, attitude, behavior , premavital sex, teens




PENDAHULUAN

Mﬁlah seksualitas merupakan
masalah yang pelik bagi remaja, karena
masa remaja merupakan masa dimana
seseorang dihadapkan pada berbagai
tantangan dan masalah baik itu
masalah

lingkungan. Tantangan dan masalah ini

perkembangan maupun
akan berdampak pada perilaku remaja,

khususnya perilaku seksualnya.
Masalah ini menjadi bahan vyang
menarik  untuk

didiskusikan, karena sifalnya yang

dibicarakan dan

sensitif dan rawan menyangkut moral,
elika, agama serta latar belakang sosial
ekonomi. Hal ini tentunya
menimbulkan kekhawatiran berbagai
pihak baik orang tua, pengajar,
pendidik maupun orang dewasa
lainnya (Mu'tadin, 2002).

Penelitian- penelitian  lain  di

Indonesia juga memperkuat gambaran

adanya peningkatan risiko pada
perilaku  seksual kaum  remaja.
Temuan- temuan tersebut

mengindikasikan bahwa 5%- 10% pria
muda wusia 15-24 tahun vang
tidak/belum menikah, telah melakukan
aktifitas

seksual vyang  berisiko.

Selanjutnya hasil dari penelitian
mengenai kebutuhan akan layanan

kesehatan reproduksi di 21 kota di

Indonesia pada tahun 2001,
menunjukkan bahwa  pemahaman
mereka akan  seksualitas  sangat

terbatas (Antono Suryoputro dkk.,
2006).

Kasus
seksual pada remaja dari waktu ke

mengenai perilaku

waktu  semakin  mengkhawatirkan.

Sementara di masyarakat terjadi
pergeseran nilai- nilai  moral vyang
semakin  jauh masalah

tersebut sepertinya sudah menjadi hal

sehingga

biasa, padahal penyimpangan perilaku
seksual merupakan sesuatu yang harus
dihindari oleh setiap individu. Salah
satu contoh mengenai penyimpangan
perilaku remaja, khususnya perilaku
seksual- nya yaitu sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Centra Mitra
Remaja (CMR) Medan, Sumatra Utara,
diperoleh ada lima tahapan yang sering
dilakukan oleh remaja yaitu: dating,

kissing, necking, petting dan coitus.

Diperoleh data bahwa hampir
999 % sudah

melakukan hubungan seks itu di luar

remaja pernah
negeri  seperti Negara berkembang
(Anonimus, 2004). Perﬂitian PKBI DI
Indonesia tepatnya di Yogyakarta
selama tahun 2001 menunjukkan data
angka sebesar 722 kasus kehamilan
tidak diinginkan pada remaja. Menurut
Fakta HAM ( Hak Asasi manusia ) 2002
data PKBI (Perkumpulan Ke]nu'ga
Berencana Indonesia) Pusat
menunjukkan 2,3 juta kasus aborsi
setiap tahun dimana 15% diantaranya
dilakukan  oleh

remaja  (belum




menikah). ana dalam Pangesti
(2003), menyebutkan bahwa di lima

a besar di Jawa Timur yaitu
Surabaya, Madiun, Malang, Jember dan
Kediri menunjukkan 42 % dari 446
responden remaja mengaku pernah
melakukan hubungan seks sebelum

menikah.

Menurut Women Crisis Centre
(WCC)

Dalam Pacaran (KDP) di Kabupaten

Jombang, angka Kekerasan
Jombang Jawa Timur pada tahun 2009,
meningkat menjadi 19 kasus dari
tahun 2008 yang mencatat hanya 11
kasus. Dari 19 kasus yang tercatat
hingga akhir 2009 kemarin, sebagian
besar korban kekera dalam pacaran
adalah siswi kelas 3 Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dan siswi Sekolah
Menengah Atas (SMA), jumlahnya 17

kasus.

Awal tahun 2010 WCC Jombang
telah mengidentifikasi jumlah kasus
kekerasan terhadap perempuan dalam
kurun waktu tahun 2009. Seperti yang
sudah direalese di beberapa media
cetak lokal,

kekerasan

tercatat total Kkasus

terhadap perempuan
wilayah jombang ada 126 kasus. Ini
meningkat sekitar 24% dari tahun 2008
yailu ada 96 kasus. Ada beberapa jenis
kasus yang mengalami peningkatan,
diantaranya Kekerasan Terhadap Istri,
Pacaran, dan

Kekerasan Dalam

trafficking. Namun  yang  cukup

membuat kita prihatin adalah pada
wilayah kasus Kekerasan Dalam
Pacaran. Pada tahun 2008 tercatat ada
11 kasus, namun pada tahun 2009 ada
19 kasus, mengalami peningkatan 8

kasus,

Berdasarkanhasil studi
pendahuluan yvang dilakukan di SMA
Negeri 3 Jombang kelas XI IPA dengan
jumlah 86 siswa diketahui bahwa
sebagian  dari

mereka  memiliki

pengetahuan tentang seksual yang
minim, mereka berfikir bahwa kegiatan
seksual adalah kegiatan yang dapat
membuat mereka mendapatkan
kepuasan tanpa memikirkan tentang
akibatnya sehingga dikalangan remaja

sering kali terjadi kegiatan seksual

pranikah.
Fakta menunjukkan  bahwa
sebagian besar remaja tidak

mengetahui  dampak dari plaku
seksual yang mereka lakukan. Faktor
penyebab dari perilaku tersebut antara
lain yaitu: semakin panjangnya usia
remaja, informasi tentang seks yang
terbatas, melemahnya nilai- nilai
keyakinan serta lemahnya hubungan
dengan orang tua (Yuwono,
2001).Seringkali remaja sangat tidak
matang untuk melakukan hubungan
seksual terlebih lagi jika harus
menanggung resiko dari hubungan
ksual tersebut (Magdalena, 2000).
Pengetahuan

seksualitas menurut




Wildan (dalam Twendyasari, 2003)

pengetahuan yang
menyangkut cara seseorang bersikap

merupakan

atau bertingkah laku vyang sehat,
bertanggung jawab serta tahu apa yang
dilakukannya dan apa akibat bagi
dirinya, pasangannya dan masyarakat
membahagiakan

sehingga dapat

dirinya  juga dapat memenuhi

kehidupan seksualnya.

Menurut Saringedyanti ﬁ}ﬂ}
dengan pengetahuan seksualitas dapat
menjadikan individa memiliki  sikap
dan tingkah laku seksual yang sehat
dan bertanggung jawab. Brwono
(2001)  menerangkan

pengelahuan seksualitas adalah: a)

manfaat

mengerti tentang perbedaan
seksualitas antara pria dan wanita
dalam keluarga, pekerjaan dan seluruh
kehidupan vang selalu berubah dan
berbeda dalam tiap masyarakat dan
kebudayaan, b) mengerti tentang
dalam kehidupan

manusia, keluarga, dan pekerjaan, c)

peranan seksual

mengembangkan pengertian tentang
diri sendiri sehubungan dengan fungsi
dan kebutuhan seks, d) membantu

untuk mengembangkan kepribadian

schingga remaja mampu untuk
mengambil keputusan yang
bertanggung jawab.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain yang digunakan oleh peneliti
adalah correlational vaitu mengkaji
hubungan antara variabel. Peng ph
data dilakukan dengan metode cross
sectional yaitu jenis penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran
atau observasi data variabel
independen dan dependen hanya satu

kali pada satu saat.
HAGSIL PENELITIAN
1. Deskriptif Data

Deskriptif  data pada  penelitian

inimenggambarkan tentang
pengetahuan seks dengan sikap remaja
perilaku seks

pranikahtersebut adalah sebagai berikut

terhadap

a. Jeniskelamin

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi
JenisKelamin
Variabel ~ %80 g %
Jeniskelami  Laki- 34 30.53%
n laki
Perem 22 60,47%
puan
Jumla 86 100 %

h

Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat
dilihat bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan vaitu sebanyak 52
orang atau (60,47%).

b. Umur




Tabel 5.2
Distribusifrekuensiberdasa

rkanumur
Variabel Kategori f %
Umur 15 tahun 16 18,60%
16 tahun 29  33,72%
17 tahun 41  47.68%
Jumlah 86 100%
Berdasarkantabel 5.2 di

atasmenunjukkanbahwasebagia
nbesarumurresponden 17
tahunyaitusebanvak 41 orang
(47.68%).

c. Pengetahuan
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi

PengetahuanSeks
Katego f

Variabel o %
Pengetahua Baik 17 19,8 %
n Cukup 0 0%

Kurang 69 80,2%
Jumla 86 100 %
h
Berdasarkan tabel 5.3 di atas
menunjukan bahwa distribusi

frekuensi pengetahuan seks pada siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Jombang, hampir
semuanya adalah baik, yaitu sebanyak
69 orang (80,2%).

d. Sikap
Tabel 5.4Distribusi frekuensi
SikapRemaja
Variabel Kﬂ;?g" f %
Sikap Positif 46 53,5%

Negatif 40 46,5%

Jumla 86 100 %
h
Berdasarkan tabel 5.4 di atas

menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi sikap siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Jombang, sebagian besar
adalah positif(tidak setuju) terhadap
perilaku seks pranikah remaja, vaitu
sebanyak 46 orang (53,5%).

Hasil penelitian mengenai hubungan
antara pengetauan seks dengan sikap
remaja dan perilaku seks pranikah
remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri
3 Jombang akan disajikan dalam

tuk tabel frekuensi tabulasi silang,
tabel 5.5 sebagai berikut:

Tabel 5.5
PengetahuanSeksdenganSi
kap Dan
PerilakuSeksPranikahRem
ajaPadaSiswa Kelas XI
SMA Negeri 3 Jombang

Penget Sikap Jumlah Signifi
ahuan  Negatif Positif cant
n % n % n %

Kurang 17 425 0 0 17 19,8 <=0.05

Baik 23 57,5 46 100 69 80,2

Jumlah 40 100 46 100 86 100

Ket

Ada
hubung

an




Dari tabel 5.5 menunjukan bahwa dari
40 responden vang mempunyai
pengetahuan seks vyang baik dan
memiliki sikap yvang negatif (cenderung
setuju) terhadap perilaku seks pranikah
pada remaja dengan persentase 57,5%
sedangkan 46  responden  yang
mempunyai pengetahuan baik dan
sikap vyang positif (tidak setuju)
terhadap perilaku seks pranikah remaja
dengan persentase 100% seluruhnya
mempunyai pengetahuan seks vang
baik.

2. Analisa data
Berdasarkanhasilujistatistikdiperolehni

laikorelasiRank- Spearman = 0,532
dengan p- value = 0.005 lebihkecildaria
= 0,05makadapatdisimpulkanbahwa
H ditolakartinyaadahubungan yang

maknaantarapengetahuan seks
dengan sikap remaja terhadap perilaku
seks pranikah remaja padasiswakelas
XI SMA Negeri 3 Jombang.

PEMBAHASAN

1. Pemtahuan Seks
Berdasarkan tabel 5.3 di atas
bahwa

frekuensi pengetahuan sekssiswa kelas

menunjukkan distribusi
XI SMA Negeri 3 Jombang, hampir
seluruhnya adalah baik, yaitu sebanyak
69 orang (80,2%). Hal ini menunjukkan
bahwa remaja telah memiliki tingkat
pengetahuan vang baik  tentang
seksual. Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas remaja berumur 17 tahun
(47,68%)

mempengaruhi  pengetahuan repaja.

sechingga umur juga

Cukup menggembirakan karena fakta

menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja tidak mengetahui dampak dari
perilaku seksual yang mereka lakukan.

Seringkali remaja sangat tidak
matang untuk melakukan hubungan
seksual terlebih lagi jika
menanggung resiko dari hubungan

harus

seksual tersebut. Secara teoritis hal ini
dapat dijelaskan oleh pendapat Wildan
yang dikutip oleh Twenyasari (2003),
bahwa
pengetahuan seksualitas merupakan

yang mengungkapkan

pengetahuan yang menyangkut cara
seseorang bersikap atau bertingkah
laku vang sehat, bertanggung jawab
serta tahu apa yang dilakukannya dan
apa akibat bagi dirinya, pasangannya
dan masyarakat sehingga dapat
membahagiakan dirinya juga dapat

memenuhi kehidupan seksualnya.

2. Sikap Dan Perilaku Seks Pranikah
Regpy”™

Berdasarkan tabel 5.4 di atas

bahwa

frekuensi sikap siswa kelas XI SMA

menunjukkan distribusi
Negeri 3 Jombang, sebagian besarnva
adalah bersikap positif (tidak setuju)
terhadap perilaku seks pranikah pada
remaja, itu sebanyak 46 orang
(53,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja tidak setuju
terhadap sikap dan perilaku seks
pranikah karena sikap juga
mempengaruhi pengetahuan sehingga
karena

cukup menggembirakan




penelitian- penelitian mengenai kaum
remaja di Indonesia pada umumnya
menyimpulkan bahwa nilai- nilai hidup
kaum remaja sedang dalam proses

perubahan.

Kasus mengenai perilaku
seksual pada remaja dari waktu ke
semakin

waktu mengkhawatirkan.

Sementara di masyarakat terjadi
pergeseran nilai- nilai moral vang
masalah

tersebut sepertinya sudah menjadi hal

semakin  jauh  sehingga
biasa, padahal penyimpangan perilaku
seksual merupakan sesuatu yang harus
dihindari oleh setiap individu.

3. Hubungan Pengetahuan  Seks
dengan Sikap Dan Perilaku Seks
Pranikah Remaj

Berdasarkan tabel 5.5 di atas
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara

pengetahuan seks dengan sikap siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Jombang

terhadap perilaku seks pranikah
remaja. Halini secara
teoritisdapatdijelaskanolehpendapatWa
hyudi (2000) yvang
menyebutkanbahwasalahsatufaktor
yang

mempengaruhisikapterhadapperilakuse
kspranikahadalahpenget ﬁ.lantentangk
esehatanreproduksi. Anak yang
memiliki pemahaman secara benar dan

tentang
cenderung

proporsional kesehatan

reproduksi memahami

resiko perilaku serta alternatif cara
yang dapat untuk
menyalurkan dorongan seksualnya.

digunakan

KESIMPULAN

1. Pengetahuanremajatentangseksden
gankategoribaiksebanyak 69 orang
(80,2%).

2. Sikapremajadanperilakusekspranik
ahpositifsebanyak 46 orang(53,5%).

3. Ada
hubunganantarapengetahuanseksu
aldengansikapremajadanperilakuse
kspranikah.

Saran
1. Bagiinstitusipendidikan

Dapatdigunakansebagaibahanma
sukanuntukmengembangkanmet
odependidikankasehatankarenat
erbuktitingkatpengetahuanseksu
aldengansikapremajadanperilak
usekspranikahdapatditingkatkan
melaluipendidikankesehatan.

2. Bagi SMA Negeri 3 Jombang
Meningkatkantentangpengetahu
anseksualdansikapremajaterhad
apperilakusekspranikah agar
remajalebihberhati-
hatidanmengadakan seminar

tentangbahayanyasekspranikah.

3. Bagiremaja
Pengetahuanremajatentangseksu
aldansikapremajaterhadapperila




kusekspranikah agar
dijadikanacuandalamberperilaku

4. Bagipenelitiselanjutnya
Hendaknyapadapenelitianpenge
tahuanseksualdengansikapremaj
adanperilakusekspranikahdilaku
kandenganmenambahkanataum
encaricaraatau factor- faktor

lain yvang

bisameningkatkanpengetahuan

maupunsikapremajaterhadappe

rilakusekspranikah.
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